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ABSTRAK

Elnazeir Mohamed Ahmed Elbadi, 3.216.2.2.006, 2022. Pembelajaran Bahasa Arab kepada non-
penutur asli - Masalah fonetik yang dihadapi para pelajar dari Sunda dan Jawa — Disertasi,
Fokus penelitian adalah identifikasi masalah fonemik yang dihadapi para siswa Sunda dan siswa Jawa
yang sedang belajar bahasa Arab, dan untuk mengetahui tantangan yang dihadapi oleh para guru
bahasa Arab bagi para siswa tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif
analitik kualitatif. Sumber data terdiri dari sumber primer dan sumber sekunder. Sumber data primer
adalah data lapangan termasuk empat lembaga Islam di Jawa Barat, Dan empat lembaga Islam di
wilayah Jawa Tengah. Objek penelitian ini meliputi 160 siswa laki-laki dan perempuan yang sedang
menempuh pendidikan di tingkat menengah dan atas. Adapun data sekunder meliputi dokumen,
penelitian terdahulu dan teknis pengumpulan data yang terdiri dari test, observasi, buku rujukan, dan
wawancara yang melibatkan dua puluh guru bahasa Arab.

Terdapat dua bahasan penting dalam penelitian ini, yaitu : Pertama, masalah fonemik, yang meliputi :
istibdal, yaitu ketika para siswa merasa kesulitan untuk mengucapkan beberapa fonem Arab,
terjadilah istibdal. Seperti mengganti ¢z dengan - . Tadakhul, yaitu permasalahan dalam intervensi
linguistik, ketika para siswa merasa kesulitan untuk melafalkan beberapa fonem bahasa Arab, mereka
melafalkannya seperti melafalkan bunyi bahasa daerah mereka. Seperti contoh : < menjadi P, J
menjadi L, z menjadi J. Kemudian permasalahan dalam membedakan harakat pendek dan panjang.
serta kesulitan para siswa dalam melafalkan huruf-huruf yang ditasydid, mereka terkadang
menguranginya dengan menghilangkan huruf konsonan. Kedua, adalah masalah non-linguistik, yaitu
kurangnya pembelajaran mengenai ilmu fonetik , kurangnya guru yang terlatih, kurangnya
laboratorium bahasa dan penggunaan metode yang baik dalam proses pelatihan.

Dalam mengatasi permasalah fonetik yang dihadapi pembelajar bahasa Arab dari Sunda, Jawa atau
lainnya, Peneliti telah melakukan penelitian dan menyiapkan pembahasan, serta kurikulum yang baik
untuk pengajaran dan pelatihan fonem Arab untuk penutur non-Arab.

Hasil penelitian dan rekomendasi penting dari penelitian ini adalah: ketersediaan buku dan kurikulum
khusus untuk mengajarkan fonem bahasa Arab kepada penutur non-Arab, pelatihan guru tentang
metode modern untuk mengajar fonem Arab dengan menggunakan ilmu Tajwid dan Al-Qur'an untuk

melatih siswa melafalkan suara Arab dengan benar.



ABSTRACT

Elnazeir Mohamed Ahmed Elbadi, 3.216.2.2.006, 2022. Teaching Arabic to non-Arabic
speakers - phonetic problems for Sundanese and Javanese students — Dissertation. The study's
object was to identify the pronunciation challenges that both Sundanese and Java students
who learn Arabic confront. Aside from that, the study intended to uncover the obstacles that
Arabic language instructors encounter in Islamic schools in both Sundanese and Javanese
regions. The researcher used a descriptive analytical qualitative technique, and the data
sources included both primary and secondary sources. The research population consisted of
eight Islamic Institutes, four in Western Java and four in Central Java, with a sample of 160
male and female senior high school students. The author use varieties of data gathering

methods, including interviews, tests, and direct observation.

The investigation verified the prevalence of pronunciation concerns in students learning
Arabic in both Sundanese and Javanese regions, the problems fall into two categories: Firstly,
phonetic problems, which include: Substitution (substitution between z & - ), language
intervention problems, which some Arabic sounds that have similarities in the local language.
When learners find it difficult to pronounce some Arabic sounds, they resort to pronouncing
them in the way they pronounce the sounds of their local language, such as: < and P. And
than the problems of distinguishing between short and long fonem, and also the difficulties
that learners face in pronouncing the stressed letters, they reduce them by dropping the
consonant letter. And secondly, non-linguistic problems, The author found the lack of
phonetics curriculum, the lack of trained teachers, lack of time dedicated to the study of
sounds, lack of language labs and poor employment of it, if found.

To solve the above-mentioned issues the author created a curriculum to teach Arabic
phonetics and to train second language learners in Java. The author highly recommends
adding the subject of Arabic phonetics to education school and teacher training curriculums.



